BAB I

PENDAHNULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Ada suatu kenyataan di dalam masyarakat terutama dalam
bidang hukum keluarga ada kedudukan anak yang dibuahkan di luar
perkawingn Maksud kedudukan anak disini adalah kedudukan sebagmi
anak sah ltu harus terus menerus dan sama sekall ti;tak bolch terputus-
putus. Kedudukan ini harus dapal dibuktikan dengan fakta-fakta yang
secara keseluruhan atau satu persaty menunjukkan pertalian keturunan
dari orang yang harus ditetapkan kedudukannya dengan orang yang
meh.ilrunkannj'a.
Seperti apa vang telah Kita ketahui berdasarkan hukum BW
tentang anak luar kawin, ada dua jenis yaitu :
I Anak vang lahir dar ayah dan thu dimana orang-orang tersebut tdak
terdapat laranpan untuk kawin,
2 Anak vang lahir dari avah dan ibu vang dilarang untuk kawin karena
sehah-sebab vang dilarang untuk kawin karena sebab-sebab vang
ditentukan oleh undang-undang atau jika salah satu dan ayah atau

tbu di dalam perkawinan dengan orang lain,




Sedangkan anak luar kawin disimi yang berhak yaitu anak luar
kawin yang diakui olch ayah atau ibunya supaya anak tersebut ada
hubungan hukumnya Sebab apabila tidak ada pengakuan dari ayah
ataupun ibunya maka tidak ferdapat adanya hubungan hukum. Dimana
pengakuan terhadap anak luar kawin dapar dilakukan olch saiu pihak
saja. misalnva oleh seorang ibu atau bapak yang mengakuinya,
Sedangkan pada adopst harus dilakukan oleh kedua bclah pihak vaitu
antara suami istri bersama-sama. Adapun adopst 1m hila dihubungkan
dengan pengesahan anak, maka anak tersebut mempunyar kedudukan
vang suma dengan anak vang disahkan, akibatnva anak ini akan
mempunyal hak dan kewajiban vang sama seperti seorang anak vang
dilahirkan dalam perkawinan mereka.

Jadi sifat vang berbeda dari anak luar kawin yang diakui bahwa
anak lusr kawin yang diakui adalah merupakan anak yang dihasilkan
dari scorang lelaki dan seorang perempuan di luar perkawinan yang sah.
sedangkan anak yang diperoleh melalui adopsi, anak tersebut diambil
dari orang lain yang tidak ada hubungan darah dan bermaksud
menganggap anak i1tu schagar anaknva sendiri, pengakuan  yang
dilakukan seorang ayvah menurut pasal 284 BW harus dengan persclujuan
ibu sclama s 1bu idup. Ini sebapai jaminan bahwa ayah wvang

membenihkan anaknya.
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Sebagal seorang ahli waris, anak diluar kawin mempunyai hak
saising, hak heriditatis peritio dan hak untuk menuntut pemecahan
warisan. Apabila diteliti lebih lanjut persamaan anak luar kawin dengan
anak sah hanya sampai disitu karcna dalam hal selebihnva anak luar
kawin tidak sama dengan anak yang dilahirkan di dalam perkawinan
yang sah, karema di dalam hal pembagian warisan hak bagian mereka
ndak sama besarnya, pengakuan tersebut hanya memmbulkan hubungan
antara si anak dengan orang yang mengakuinya.

Yang menjadi masalah disini vaitu bagaimana masalah wansan
anak luar kawin vang diakui menurut hukum perdata BW. Dengan
adanva ketentuan mengenai pengakuan berdasarkan pada hukum perdata
BW yaitu pasal 281 BW, maka anak luar kawin mempunyai hak dalam
mewaris Hukum perdata BW terhadap mereka ada ketentuan khusus

tentang hak waris terhadap anak luar yang diakui.

Perumusan Masalah

Dalam penulisan  dan  peayusunan  skroipsi imi, untuk
mengarahkan pada pokok permasalahan sesuai dengan judul skripsi dan
agar pembahasan lebih mendalam, ditentukan pembatusan masalah yang
mengulas masalah-masalah hukum waris anak vang lahir di luar kawin

vang diakui menurut hukum perdata BW.



Dalam penulisan ini, penulis membatasi permasalahan tersebut
tidak menyimpang dan berusaha selalu pada pokok masalah vang akan
dibahas, maka penulis merumuskannya sebagai berikut
| Bapaimana kedudukan anak luar kawin yang diakui dalam

memperoleh warisan dar avah atau pewaris yang mengakuinya 7
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Ragaimana cara memperoleh pengakuan anak luar kawin dan akibal
vang ditimbulkannya menurut undang-undang vang berlaku?
3 Bagaimana pencrapan hukum dan prakicknya di dalam masyarakat

mengenal anak luar Kawin vang diakm ?

Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah :

| Untuk mengetahui seberapa jauhkah kedudukan anak luar kawin
vang diakui dalam memperoleh warisan dar ayah atau pewaris
vang mengakuinya

2 Untuk mengetahur dan mengkan cara memperoleh cara pengakuan
anak luar kawin dan akibat yang ditimbulkannya menurut undang-
undang vang berlaku.

3 Untuk mengetahui seberapa jauhkah peranan BW dalam penerapan

hukum dan prakieknya di dalam masyarakat.



Regunaan Penclitian
Adapun kegunaan dari penelitian 1ni adalah :
1. Secara leorilis
¢ Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dan
menambah informas1 ilmu pengetahuan terutama i dalam hal
pewarisan yang terjadi dalam kalangan masyarakat,
¢ Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan jalan keluar
terhadap kesulitan-kesulitan dan hambatan-hambatan dalam
pewarisan anak luar kawin vang diakui.
2 Secara praktis
+ Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperluas wawasan yang
berhubungan dengan pewarisan bagi peneliti khususnva dan

pembaca dan masyvarakat pada umumnya.

Metode Penelitian

Penehitian di dalam 1lmu sosial merupakan suatu proses vang
berupa  suatu  ranghkaian  langkah-langkah vang dilakukan secara
lerencana dan sistematis untuk memperoleh pemecahan permasalahan
atau mendapatkan jawaban atas pertanyaan-pertanyaan tertentu. langkah
vang dilakukan itu harus sesuan dan saling mendukung vang satu dengan

vang lain, agar penelitian vang dilakukan 1tu mempunyai nilai ilmiah



vang cukup memadai dan memberikan kesimpulan-kesimpulan yang
ndak meragukan.
Adapun melode pc-.-nclitian vang digunakan oleh penulis adalah
sebapai berikut :
1) Metode Pendekatan
Metode pendekatan yang dilakukan dalam penelitian  ini
adalah metode pendekatan vunidis sosiologis yaitu suatu metode
penelitian yang mencari, menafsirkan dan membuat kesimpulan vang
herdasarkan kenvataan atau fenomena empiris yvang terjadi di dalam
masyarakat yang dimaksud vuridis disini adalah terjadinya hal-hal
yang menyebabkan suatu masalah bagi pihak yang bersangkutan
vaitu anak luar kawin vang diakui tersebut dalam hal memperoleh
pewarisan. Sedangkan sosiologi merupakan suatu gejala vang timbul
perhitungan yang diteliti sesuai dengan kctentuan undeng-undang
terhadap anak luar kawin vang dialam dalam memperoleh warisan.
2) Metode Pengumpulan Data
Adapun metode-metode yang digunakan dalam pengumpulan
data adalah sebagai berikut :
a. Studi kepustakaan
Dilakukan dengan cara membaca dan mempelajan buku-
buku serta peraturan yang berkaitan crat dengan judul skripsi

tersebut.



b. Survey
| Suatu metode untuk memperoleh '|'|‘1_f"ﬂrmasi duri tanya
lawab atau meminta 'kel.&rangaﬁ denpan orang-orang vang
sekiranya penulis anggap perlu sebagai pelengkap data yang .
penulis perlukan,
¢ Observasi
Metode vang mendapatkan data dengan | memerlukan
pengamatan secara sistematis terhadap segala yang terjadi.
31 Metode Sampling / Populasi
Untuk memperoleh dala-data vang diperlukan daia-m penulisan ini.
maka dibutuhkan data vang ada hubungan langsung maupun tidak
langsung dengan judul sknips
& Daerah Penelitian
Di dalam penelitian yang akan dilakukan nanti sebagai tempat
pelaksanaannya untuk memperoleh data-data untuk bahan
pelengkap dan penvempurna dalam pembentukan skripsi ini.
maka pen_f_:'lilian ini akan dilakukan di wilayah Semarang
b. Subvek Penelitian
Subyck survei lapangan dalam penelitian ini adalah mereka yang
terlibat dalam masalah pewarisan anak luar kawin vang diakui.
Mengingat keterbatasan biava, waktu dan tenaga yang ada pada
penulis. maka tidak seluruh subyek penclitian yang ada diteliti

i



-Hcrf.i::-sﬁrkan penimhangan terschut, maka yang menjadi subyek
penelitian dalam penelitian im adalah mercka yang secara
langsung terlibal dalam masalah warisan anak luar Kawin yang
diakui menurut hukum perdata BW.
Responden dalam penelitian ini adalah Iakim Pengadilan Negeri
Scmjarang.. H_uizim penpadilan negeri adulah hakim sehari-han
atau hakim tingkat pertama.
4, Mectode Analisa Data
Data yang dipémleh baik melalui studi kepustakaan yaitu dengan
kapan dokumenter maupun data yang diperoleh mr;zialui survel
lapangan vailu dengan wnw;.ancara dikumpulkan kemudian dianalisis.
Data vang kurang atau lidak relevan diabaikan,
Untuk menganalisis data vang diperoleh digunakan metode deskripsi
kualitatif. Selanjutnyva diharapkan dari pengumpulan- data dan hasil
penelitian yang lelah dianalisa dan dibahas, dapat memberikan jalan
keluar terhadap kekurangan-kekurangan, .kcsulitan-'kﬁsul itan  dan

hambatan-hambatan vang timbul dalam prakiek.

Sistim Penulisan Hukum
Supava dalam penulisan skripsi ini dapat tersusun dengan baik
“an jelas serta apar mudah mengenai gambaran dalam skripsi ini sccara

veseluruhan maka penulis akan menyusun skripsi ini secara sistemalis




&an bab [ bab IV. Dari ;:'la'_sing;masing bab akan penulis bag menjad-i .
sub-sub bab. . |
HBAR | - PENDAHULUAN

alam bab ini bensikan latar belakang masalah. perumusan dan
pembatasan masalah, tujuan ptme]'iiiﬂln,. kegunaan penelitian. metode

penclitian, dan sistematika penulisan hukum

BAB Il : TINJAUAN PUSTAKA

Dalam bab 1ni memasuki pembahasan ltmtit_‘qri mengenal
pewarisan ditinjau menurut hukum  perdata, unsur-unsur .;}E‘whlr;it;an,
pengertian anak |uar kawin dan pewarisan dalam hal adanya gn&k hlmr _

Ewin

HAB 111 - HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Bab ini akan menguratkan mengenai hasil penelitian vang
diperoleh dari penelitian lapangan maupun kepustakaan }-#ﬂg tli{‘:l;:}-lggap
erat hubungannya dengun pﬁmha};ﬁsa‘n masalah sehingga tersfin‘ijul sub
bab vang terdin dart, kedudukan anak luar kawin yaﬁg diakw dalam
memperolch warisan dari ayvah atau pewarls vang me'ngakuir;yai cara
memperoleh pengakuan anak luar kawin dan akibat yang ditimbulkannva
menurut  undang-undang vang berlaku dan pﬂnﬂtﬂ;pﬂﬂ hukum dan

prakieknya di dalam masvarakat mengenai anak luar kawin yang diaku.



BAB IV : PENUTUP
Akhirnya dalam bab ini adalah bab terakhir yang berisikan

Lesimpulan dan saran-saran dari penulis.
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